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Abstrak 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dan  merupakan  kompetensi yang harus dikembangkan untuk menghadapi masa depan menjadi latar belakang penelitian ini. Pelaksanaan penelitian pada kelas VB di SDN Sambikerep III/592 Surabaya ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan pendekatan saintifik, mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan saintifik. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan tahapan tiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Subjek penelitian adalah kelas VB yang berlokasi di SDN Sambikerep III/592 Surabaya Jalan Raya Sambikerep no. 02 kecamatan Sambikerep. Data dalam penelitian ini diambil melalui observasi menggunakan instrumen penelitian berupa lembar aktivitas guru dan siswa, serta melalui tes menggunakan instrumen tes keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 14,29 % yakni dari 67,86 % pada siklus I menjadi 82,14 % pada siklus II, aktivitas guru juga mengalami peningkatan sebesar 11,88 % yakni dari 72,50 % pada siklus I menjadi 84,38 % pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa meningkat sebesar 13,75 % dari 71,88 % pada siklus I menjadi 85,63 % pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini  guru disarankan dapat menerapkan pendekatan saintifik untuk mengajarkan kompetensi lain yang dibutuhkan untuk masa depan.
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Berpikir kritis
   Abstract

The background of this research is based on the low of  student ability to think critically. The subject of this research is fifth grade B class in SDN Sambikerep III/592 Surabaya. The purpose of the research are to describe the activities of teacher and student as long as study with scientific approach, to describe the critical thinking of student with scientific approach. This research used classroom action research. There are to cycles, that consists of planning, acting, observing, and reflecting. The subject was fifth grade B class in SDN Sambikerep III/592, JL.Raya Sambikerep no.2 kecamatan Sambikerep.The instrument used in this study is the observation sheet activities of teachers and students for learning and critical thinking test sheet student. The result of the research showed that there were many increasing from students’ skill to think critically. The percentage before using the approach is 67,86% in cycle I become 82,14% in cycle II. The teacher activities also increased become 72,50% become 84,38% in cycle II. After that, the student became 71,88% in cycle I became 85,63% in cycle II. Based on the research, the teacher suggested to apply the scientific approach to develop their competency for next future. 
Key Word: Scientific Approach, Critical Thinking
PENDAHULUAN 
Era globalisai dan kemajuan teknologi informasi merupakan tantangan masa depan bagi bangsa Indonesia. Era ini akan di mulai dengan persaingan ekonomi secara hebat bersamaan dengan terjadinya kemajuan  teknologi informasi.  Hal ini di tandai dengan mulai berlakunya pasar bebas, maka lalu lintas barang dan tenaga kerja seluruh dunia pun menjadi bebas. Kemudian adanya tuntutan teknologi produksi yang semakin tinggi, sehingga makin tinggi pula kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan. Kemajuan teknologi informasi dan era globalisasi menuntut setiap negara untuk berbenah diri dalam menghadapi persaingan tersebut.  “Untuk menghadapi abad 21 kita dituntut terus belajar lebih banyak. Kita juga harus belajar dengan  cara yang berbeda karena kita menghadapi zaman yang berbeda pula”  (Hosnan, 2014:2). Oleh karena itu bangsa Indonesia harus mampu mempersiapkannya  dengan meningkatkan sumber daya manusia, agar mampu bersaing dalam kompetisi tersebut.  
Sejalan dengan era globalisasi dan kemajuan teknologi, bangsa Indonesia akan menyongsong generasi emas Indonesia tahun 2045. Perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif, saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif  lebih banyak dari usia tidak produktif (Kemdikbud:2013). Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar sumber daya manusia usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan di masa mendatang.
Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan merupakan salah satu aspek yang mempunyai peranan penting. Peningkatan kualitas pendidikan sendiri merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Karena itu pendidikan merupakan wadah untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa, agar mampu manghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan kompeten. Saat ini berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas diantaranya dengan, perbaikan sarana pendidikan, meningkatan profesionalisme pendidik dan juga pengembangan kurikulum 2013.

Akan tetapi untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, namun membutuhkan kerjasama semua pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan  pendidikan, baik orang tua, masyarakat, media massa dan terlebih bagi guru yang merupakan pelaksana pendidikan. Sebagai pelaksana dalam pendidikan, guru juga harus mampu mengarahkan dan membentuk karakter yang baik bagi siswanya karena itu peran guru untuk membentuk sumber daya  manusia yang berkualitas harus maksimal sejak jenjang sekolah dasar.

Pendidikan di sekolah dasar sendiri merupakan bagian penting dalam perkembangan anak yang turut mempengaruhi mutu dan sumber daya manusia yang dihasilkan pada waktu mendatang.  Pendidikan diberikan sebagai bekal bagi siswa untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. Sebagai salah satu faktor penting dalam proses kehidupan, pendidikan yang diberikan juga mempengaruhi  sumber daya manusia yang dihasilkan. Pendidikan dituntut agar mampu menyiapkan dan menghasilkan sumber daya manusia yang handal berkualitas, dan siap menjalani hidup di masyarakat dan menjawab tantangan di masa depan.

Kompetensi yang harus dikembangkan untuk menghadapi masa depan antara   lain kemampuan berkomunikasi, kemampuan menjadi warga negara yang bertanggungjawab, kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, kemampuan memiliki kesiapan untuk bekerja, serta kemampuan berpikir jernih dan kritis (Kemdikbud:2013). Untuk itu membekali siswa dengan kompetensi-kompetensi tersebut sangatlah penting dilakukan mulai sekarang agar dimasa depan kompetensi yang dimilik sumber daya manusia Indonesia sesuai dengan kebutuhan zaman.

Dari berbagai kompetensi yang dibutuhkan  dimasa depan  sangatlah perlu  mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sejak di sekolah dasar. Hal itu dikarenakan siswa yang nantinya akan menjalani kehidupan dimasa depan akan  selalu berubah dan dihadapkan pada persoalan  kehidupan yang memerlukan keterampilan berpikir untuk menyelesaikannya.  “Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan” Ennis (dalam Fisher, 2008:4). Untuk itu keterampilan berpikir kritis perlu dimiliki siswa dalam menghadapi, memecahkan dan menyelesaikan tantangan masa depan tersebut. Sejalan dengan hal tersebut Ryder (dalam Filsaime, 2008:55) menguraikan pentingnya berpikir kritis di dalam aktivitas-aktivitas harian manusia dan menyatakan bahwa hanya pribadi-pribadi yang cakap yang memiliki kemampuan untuk terus berkembang. Sehingga dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, maka siswa akan terampil dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupannya.
Salah satu cara untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui pembelajaran. Menurut Slavin (dalam Hosnan, 2014:4) Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang disebabkan pengalaman. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran banyak tergantung pada bagaimana proses pembelajaran berlangsung secara efektif.

Untuk mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan diperlukan perubahan pola pikir dalam proses pembelajaran diantaranya: dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa, dari satu arah menuju interaktif, dari pasif menuju aktif menyelidiki, dari hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif, dari pemikiran faktual menuju kritis (Kemdikbud:2014). Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Filsaime, (2008:84) bahwa untuk meningkatkan dan memperbaiki daya berpikir kritis pada siswa, gaya belajar-mengajar “pasif” harus diubah menjadi gaya belajar-mengajar “aktif”. Hal ini dilakukan agar guru dapat berinteraksi dengan siswa, guru bisa mengembangkan kebiasaan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menuntut siswa untuk berpikir secara kritis, dan mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. Dengan cara ini siswa dapat memproses informasi baru, menghubungkan dengan topik yang dipelajari dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bisa meningkatkan daya berpikir kritis lebih jauh.

Pada kenyataannya  di SDN Sambikerep III/592 sudah melaksanakan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal itu tampak dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, seperti melakukan percobaan, diskusi kelompok, tanya jawab dan presentasi hasil percobaan. Akan tetapi pengembangan keterampilan berpikir kritis belum tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga juga belum pernah diukur. Selama ini hanya sebatas mengukur nilai hasil belajar siswa saja.

Kesulitan merencanakan pembelajaran yang mampu  mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa juga dialami oleh peneliti di kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya, dimana peneliti bertugas. Terbukti dari tes tulis yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 4 Oktober 2014, menggunakan instrumen yang memuat indikator keterampilan berpikir kritis yaitu: interpretasi, analisis, evaluasi. Dari hasil tulis 28 siswa kelas VB SDN Sambikerep III/592, hasilnya 19 siswa (67,86 %)  memperoleh nilai < 70 dan hanya 9 siswa (32,14 %) mendapatkan nilai  ≥ 70. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

Peneliti menyadari bahwa dalam proses pembelajaran masih belum maksimal dalam beberapa hal, diantaranya: menyediakan cukup sumber belajar yang dibutuhkan, mendorong siswa aktif mengajukan pertanyaan, membiasakan siswa merefleksikan pengalaman belajarnya. Sehingga  nampak aktivitas siswa yaitu;  tidak terbiasa mengamati atau melakukan observasi suatu permasalahan,  tidak aktif mengajukan pertanyaan dan pendapatnya, tidak mampu menganalisis suatu permasalahan dengan baik. Dari pengamatan yang tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga masih sangat  perlu ditingkatkan dan dikembangkan.

Berdasarkan analisis  masalah tersebut peneliti mengambil hipotesis awal  bahwa masalah pembelajaran tersebut terjadi karena beberapa faktor sehingga menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa rendah, dan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berfikir kritis siswa adalah penerapan pendekatan pembelajaran yang kurang baik. Hal itu disebabkan pemahaman peneliti tentang keterampilan berpikir dan penerapan pendekatan Kurukulum 2013 masih kurang sehingga pelaksanaannya belum maksimal.

Permasalahan diatas perlu dicari alternatif pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan siswa agar mereka aktif dan mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas  dalm pembelajaran, baik bertanya, berpendapat, mengamati, menganalisis maupun aktivitas lain. Serta mampu meningkatkan interaksi antara guru dan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Terdapat banyak alternatif  untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, salah satunya melalui Pendekatan Saintifik. Menurut Hosnan (2014:36) Tujuan pembelajaran dengan  Pendekatan Saintifik adalah untuk meningkatkan kemampuan intelek siswa khususnya berpikir tingkat tinggi. Pada hakikatnya Pendekatan saintifik menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific approach). Hosnan (2014:38) Juga mengungkapkan bahwa kriteria pendekatan ilmiah (scientific approach) adalah mendorong dan menginspirasi siswa berpikir kritis, analitis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wright dkk (dalam, Hassoubah:2004) Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis antara lain: (1) membaca dengan kritis;(2) meningkatkan daya analisis;(3) Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati;(4) Meningkatkan rasa ingin tahu, kemmpuan bertanya dan refleksi;(5) metakognisi;(6) diskusi yang “kaya”. Dari hasil penelitian tersebut diungkapkan cara-cara yang disarankan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mempunyai kesesuaian dengan kegiatan belajar dalam Pendekatan Saintifik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut Pendekatan Saintifik diangap tepat untuk diterapkan terhadap masalah-masalah yang terjadi di atas, karena siswa mampu terlibat langsung dalam proses pembelajaran secara aktif dan memberi pengalaman belajar yang bermakna. Dalam Pendekatan Saintifik siswa juga dilatih langsung mengkritisi dan memecahkan masalah secara ilmiah, melalui serangkaian kegiatan. Misalnya mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasikan/ mengolah informasi dan mengkomunikasikan.

Penelitian tindakan tentang peningkatan berpikir kritis  pernah dilakuan sebelumnya oleh Kustianah (2012) dengan judul “Penerapan Pendekatan STM untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPA pada Siswa kelas V SDN Lidah Kulon III Surabaya”. Namun  penelitian tersebut tidak fokus menerapkan pendekatan Saintifik, tetapi  pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat). Selain itu penelitian sebelumnya dilakukan saat pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebelum ada perubahan menjadi Kurikulum 2013.  

Dengan demikian peneliti merasa perlu melakukan suatu kegiatan penelitian tindakan kelas  dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa melalui Pendekatan Saintifik pada tema Kerukunan dalam Bermasyarakat di Kelas V SDN Sambikerep III/592 Surabaya”.

M. Hosnan (2014:34) membuat definisi bahwa pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah) merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Dijelaskan pula bahwa pendekatan Saintifik adalah Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud  meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar/mengolah informasi, serta mengkomunikasikan (Kemdikbud, 2014:68).
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik melibatkan keterampilan proses secara ilmiah seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan berbagai proses tersebut diharapkan dapat pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan penalaran yang spesifik. Metode ilmiah pada umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi, eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.

Dari uraian di atas pendekatan saintifik dapat dimaknai sebagai kondisi pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong siswa dalam mencari tahu berbagai sumber informasi secara ilmiah melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, serta mengkomunikasikannya.

Dalam pelaksanaannya pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi yang dipelajari dengan menggunakan pendekatan ilmiah, yang berarti informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja dan tidak hanya bergantung informasi dari guru saja. 
Pada dasarnya prinsip-prinsip  pendekatan saintifik memberikan ruang untuk siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk mengonstruk konsep materi yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis. Serta memberikan kesempatan  secara luas kepada siswa untuk berkomunikasi baik dengan guru ataupun teman mengenai apa yang ingin diketahui maupun yang sudah diketahui. Dengan begitu motivasi belajar siswa juga dapat meningkat.

Menurut Hosnan (2014:36)Tujuan pembelajaran  dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan saintifik adalah sebagai berikut : Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistemik, terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah, untuk mengembangkan karakter siswa.
Dari uraian tujuan di atas, banyak manfaat yang diperoleh siswa dari penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Hal itu sejalan dengan tujuan dari penelitian ini yakni meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan berpikir kritis siswa.

Dari uraian tujuan di atas, banyak manfaat yang diperoleh siswa dari penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Hal itu sejalan dengan tujuan dari penelitian ini yakni meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan berpikir kritis siswa.
Menurut Beyer (dalam Filsaime, 2008:56) menawarkan definisi yang paling sederhana: “Berpikir kritis berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk akal”. Definisi ini memandang berpikir kritis sebagai menggunakan criteria untuk menilai kualitas sesuatu dari kegiatan sederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai konklusi dari sebuah penelitian. 
Screven, Paul dan angelo (dalam Filsaime, 2008:56) berpandangan bahwa berpikir kritis sebagai proses disiplin , cerdas dan konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan keterampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.

Dari definisi tentang berpikir kritis di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah sejenis berpikir evaluatif  yang secara khusus berhubungan dengan kualitas pemikiran atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan atau rentetan tindakan. Singkatnya, berpikir kritis adalah kemampuan menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi gagasan dan argumen. 
Dari berbagai teori berpikir kritis mulai dari filosofis, psikologis, dan edukatif seperti yang dibahas saling tumpang tindih. Nama-nama yang mereka berikan pada kecakapan-kecakapan bervariasi, tetapi kecakapan-kecakapan tersebut nampaknya tidak berbeda. Para teoritisi ini menyebutkan pentingnya kecakapan-kecakapan interpretasi, analisis,  dan evaluasi. Karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga kecakapan tersebut untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Wardhani dan Wihardit : 2009). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto : 2008).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar utama bagi Penelitian Tindakan Kelas adalah perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran tema 3 di kelas VB SDN Sambikerep III/592.

Menurut Arikunto (2006), PTK merupakan rangkaian kegiatan yang terdiri atas empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu: (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi. Hal itu dilakukan sebagai rangkaian kegiatan pada siklus pertama.

Untuk memperjelas gambaran tindakan penelitian pada masing-masing siklus, peneliti menguraikan siklus yang akan dilaksanakan dengan rencana kegiatan. Yang pertama adalah tahap perencanaan,   pada tahap ini diawali dengan identifikasi dan analisis masalah, yaitu sebagian banyak siswa kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya belum menguasai keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya peneliti penyusun dan menyiapkan beberapa kegiatan diantaranya: merencanakan langkah-langkah kegiatatan pembelajaran  tema Kerukunan dalam Bermasyarakat dengan pendekatan Saintifik, menyusun perangkat pembelajaran tema Kerukunan dalam Bermasyarakat dengan pendekatan Saintifik, merencanakan alat evaluasi keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tema Kerukunan dalam Bermasyarakat dengan pendekatan Saintifik, menyusun pedoman pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran tema Kerukunan dalam Bermasyarakat dengan pendekatan Saintifik. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini rancangan yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran tema Kerukunan dalam Bermasyarakat dengan pendekatan Saintifik di kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya. Pelaksanaannya dilakukan oleh peneliti sekaligus guru kelas VB. Pelaksanaan tindakan direncanakan dengan rangkaian siklus-siklus secara berulang. Siklus I dilakukan 2 kali pertemuan, siklus II dilakukan 2 kali pertemuan. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagaimana terdapat dalam lampiran rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan tahap ini bersamaan dengan tahap tindakan. Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat peneliti saat tindakan sedang berlangsung, yaitu ketika peneliti sedang menerapkan RPP di dalam kelas sesuai perencanaan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi berupa catatan check list yang telah disusun.

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan pembelajaran ketika menerapkan Pendekatan Saintifik di kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya. Adapun aspek yang dianalisis adalah:

a. Hasil observasi pengamat, apakah sudah sesuai dengan indikator ketercapaian atau belum, peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, kendala yang dialami peneliti saat proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Saintifik

Berdasarkan analisis data tersebut, kemudian dilakukan refleksi. Selanjutnya berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, apabila ditemukan hal-hal yang belum baik akan dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran pada siklus kedua. Peneliti menyusun rencana tindakan siklus kedua kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan siklus kedua, pengamatan/observasi pada siklus kedua, dan diakhiri dengan refleksi pada siklus kedua. Dalam penelitian ini direncanakan 2 siklus. Setiap siklus ada 2 pertemuan melalui 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya. Jumlah seluruh siswa ada 28 anak, terdiri dari 11 anak adalah siswa laki-laki dan 17 anak adalah perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada (1) Realita yang ada di lapangan berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya masih rendah, (2) Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di kelas VB belum terlaksana dengan baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan rumusan masalah, data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: hasil pengamatan tentang aktivitas guru dalam penerapan pendekatan Saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada tema Kerukunan dalam Bermasyarakat kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya, hasil pengamatan tentang aktivitas siswa kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya dalam pembelajaran dengan penerapan pendekatan Saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada tema Kerukunan dalam Bermasyarakat, hasil keterampilan berpikir kritis siawa kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya dalam pembelajaran dengan penerapan pendekatan Saintifik yang diperoleh dengan cara tes.
Berdasarkan data yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah di atas, instrumen yang dibutuhkan adalah: lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar tes berpikir kritis.
Data penelitian yang diperoleh melalui observasi dan tes. Data observasi  aktivitas guru dan siswa dianalisis menggunakan rumus:
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Keterangan:

P : persentase frekeunsi yang muncul

f : banyaknya aktivitas siswa/guru yang muncul

n :  jumlah aktivitas keseluruhan

(Indarti, 2008:26)
Dengan kriteria sebagai berikut:

75 % - 100 %

= Sangat tinggi

50 % - 74,99 %
= Tinggi

25 % - 49,99 % 
= Sedang

0 % - 24,99 %

= Rendah

            


      (Yoni, 2010:175)
Keterampilan berpikir kritis siswa dianalis menggunakan rumus, untuk menghitung rata-rata nilai tes, peneliti menggunakan rumus :
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Keterangan:

X
   : Rata-rata (mean)

     ∑ X 
: Jumlah nilai siswa

      N
: Banyaknya siswa




(Sudjana, 2008:109)
Penelitian ini dikatakan berhasil dilihat dari hasil, hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa.
1. Indikator ketercapaian aktivitas guru dan siswa meliputi:

a. Tujuan penelitian tercapai jika skor rata-rata guru   [image: image5.png]


 75 % dalam kegiatan pembelajaran
b. Tujuan penelitian tercapai jika skor rata-rata siswa   [image: image7.png]


 75 % dalam kegiatan pembelajaran
2. Keterampilan berpikir kritis siswa dikatakan tuntas apabila hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa mencapai  [image: image9.png]I



 70 secara individu, dan ketuntasan secara klasikal dikatakan tercapai apabila persentase siswa yang tuntas mencapai  [image: image11.png]


 75 % dalam hasil tes yang diberikan.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sambikerep III/592 Surabaya. Pemilihan lokasi didasarkan pada (1) SDN Sambikerep III/592 Surabaya merupakan tempat peneliti bertugas, (2) Kepala SDN Sambikerep III/592 memberikan dukungan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas guna memperbaiki kualitas pembelajaran. Penelitian difokuskan pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Pelaksanaan pendekatan saintifik pada tema Kerukunan dalam Bermasyarakat yang difokuskan pada kompetensi dasar  mengenal rangkaian listrik sederhana dan sifat magnet serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VB di SDN Sambikerep III/592 Surabaya. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan pencapaian dari penelitian yang dilakukan meliputi hasil aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan saintifik. Dengan dasar penelitian secara umum, pentingnya peningkatan keterampilan berpikir dan penerapan pendekatan saintifik dengan baik dan benar.
Maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa serta mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa. Pada penelitian dengan menerapkan pendekatan saintifik ini, terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Yaitu mengalami peningkatan dari observasi awal ke sikluis I sebesar 35,72%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 14,28 %. Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 1. Peningkatan Ketreampilan Berpikir Kritis Siswa
Dari diagram 1 dapat diketahui bahwa  hasil tes keterampilan berpikir kritis observasi awal sebesar  32,14 %, hasil tes  keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 67,86 % hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus II meningkat menjadi sebesar 82,14%. Hal ini berarti sudah mencapai target ketuntasan minimal [image: image14.png]


 75%. 
Adapun  hasil tes keterampilan berpikir kritis dianalisis berdasarkan aspek keterampilan berpikir kritis yang dalam penelitian ini meliputi: interpretasi, analisis dan evaluasi disajikan dalam diagram 2 berikut:

Diagram 2. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis
                   Siklus I

Berdasarkan diagram 2 analisis keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I dari aspek interpretasi, presentase ketercapaiannya adalah 70,09%. Sedangkan dari aspek analisis adalah 68,57% dan dari aspek berpikir kritis evaluasi presentase ketercapaiannya yakni 68,30%. Hal ini menunjukkan ketiga aspek keterampilan berpikir kritis masih rendah dan perlu ditingkatkan terutama aspek analisis dan evaluasi.

Sedangkan hasil tes keterampilan berpikir kritis dianalisis berdasarkan aspek keterampilan berpikir kritis yang dalam penelitian ini meliputi: interpretasi, analisis dan evaluasi disajikan dalam diagram 3 berikut: 

    Diagram 3. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 
                          Siklus II
Berdasarkan diagram 3. analisis keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus II dari aspek interpretasi, presentase ketercapaiannya adalah 80,80%. Sedangkan dari aspek analisis adalah 77,14% dan dari aspek berpikir kritis evaluasi presentase ketercapaiannya yakni 75,89%. Hal ini menunjukkan ketercapaian nilai ketiga aspek keterampilan berpikir kritis siswa ≥ 75%.
Berdasarkan hasil analisis tes dari tiga aspek keterampilan berpikir kritis yakni interpretasi, analisis dan evaluasi juga menunjukkan  peningkatan. Pada siklus I ketercapaian aspek interpretasi 70,09% sedangkan pada siklus II mencapai 80,80%. Hal ini terbukti adanya peningkatan sebesar 10,71%. Sedangkan pada aspek analisis pada siklus I mencapai 68,57% dan pada siklus II mencapai 77,14% yang menunjukkan peningkatan sebesar 8,57%. Begitu halnya dengan aspek evaluasi dari siklus I persentase ketercapaiannya 68,30% meningkat sebesar 7,59% menjadi 75,89% pada siklus II. 
Hal ini tidak lepas dari berbagai perbaikan yang telah dilakukan pada proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada siklus II, antara lain: 1) siswa lebih tenang dan konsentrasi saat mengamati gambar atau teks bacaan sehingga suasana menjadi kondusif; 2) semua siswa diberikan kesempatan mengajukan pertanyaan tentang pengamatan atau hal yang ingin diketahui dengan bahasa yang jelas dan terarah; 3) Siswa berdiskusi dengan kelompok dalam  menganalisis atau mengolah hasil percobaan (membuat kesimpulan kegiatan) dan guru memberikan waktu lebih banyak ; 4) Siswa memberikan tanggapan terhadap kelompok yang presentasi disertai dengan alasan yang kuat.

Berbagai hal yang telah dilakukan dalam perbaikan pada siklus II sejalan dengan pendapat Hassoubah, (2004: 95) bahwa beberapa cara untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yakni dengan membaca dengan kritis, meningkatkan daya analisis, mengembangkan kemampuan mengamati, meningkatkan rasa ingin tahu dengan bertanya,  mengamati model dan diskusi yang “kaya”. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis tersebut sesuai dengan kegiatan pada pendekatan saintifik, yakni: mengamati, menanya, mencoba atau mengumpulkan informasi, menalar atau mengolah informasi dan mengkomunikasikan. 
Sejalan dengan hal tersebut Sumarna (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting, oleh karena itu pembelajaran saintifik menekankan pada keterampilan proses. Dalam hal ini bahwa keaktifan siswa pada saat proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan sangat ditekankan.

Shuttleworh dalam Sujarwanta (2012) menjelaskan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menuntut siswa harus dapat menggunakan metode-metode ilmiah yaitu menggali pengetahuannya dengan menggunakan keterampilan berfikir. Sedangkan Hosnan (2014: 36) menjelaskan karakteristik pendekatan saintifik yakni melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya berpikir tingkat tinggi siswa (berpikir kritis).
Selanjutnya pembahasan tentang aktivitas guru yang diamati. Yaitu mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,88%. Hal ini dapat dilihat pada diagram 4.


Diagram 4. Peningkatan Aktivitas Guru 
Dari diagram 4 dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus I sebesar 72,50 %. Aktivitas guru pada siklus II sebesar 84,38% mengalami peningkatan sebesar 11,88%. Hal ini berarti sudah mencapai target ketuntasan minimal yankni ≥ 75%. Sesuai dengan capaian peningkatan aktivitas guru yang cukup signifikan adalah aktivitas guru yang ke 3, 4, 6 dan 8 . Aktivitas guru yang dimaksud yaitu memberi kesempatan siswa untuk mengamati gambar atau teks bacaan, memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang apa yang ingin diketahui, membimbing siswa menganalisis data yang telah dikumpulkan,dan meminta siswa menaggapi hasil kelompok presentasi.

Sedangkan peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II digambarkan dengan diagram 5.

                  Diagram 5. Peningkatan Aktivitas Siswa
Dari digram 5 diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus I mencapai ketuntasan sebesar 71,88% sedangkan pada siklus II mencapai 85,63%. Sehingga dapat dijelaskan bahwa peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,75 % sehingga  melampaui ketuntasan yang diharapkan yakni ≥75%. Sesuai dengan capaian peningkatan aktivitas guru yang cukup signifikan adalah aktivitas siswa yang ke 3, 4, 7 dan 9 . Aktivitas guru yang dimaksud yaitu mengamati gambar atau teks bacaan, mengajukan pertanyaan tentang pengamatan atau hal yang ingin diketahui, menganalisis atau mengolah data hasil percobaan, dan memberikan tanggapan terhadap kelompok lain yang presentasi.
Peningkatan ini disebabkan berbagai perbaikan aktivitas guru dan siswa dari hasil refleksi pada pembelajaran siklus I . Tahap refleksi ini dilakukan setelah pertemuan terakhir pada siklus I dilaksanakan (2 x pertemuan pada siklus I). Berdasarkan analisis data aktivitas guru dan siswa, dan data hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I di atas, peneliti berdiskusi dengan pengamat/teman sejawat untuk melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sebagai acuan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus selanjutya sehingga diperoleh hasil sama dengan atau lebih dari capain indikator penelitian.

Berdasarkan analisis pembelajaran pada siklus I terhadap aktivitas guru dan siswa pada umumnya berjalan dengan baik. Kelebihan dari pembelajaran ini diantaranya adalah mendorong siswa lebih aktif dalam setiap kegiatan, mulai dari mengamati sendiri, mengumpulkan informasi hingga mengutarakan ide atau pertanyaan tentang hal yang ingin di mengerti atau di pahami. Interaksi guru dan siswa juga sangat tampak karena guru berfungsi sebagai pembimbing dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa.

Selain kelebihan di atas masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki untuk merencanakan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. Kekurangan tersebut antara lain pada aktivitas guru diantaranya:dalam penyampaian tujuan guru belum menuliskannya dipapan tulis, guru belum menjelaskan pentingnya kegiatan mengamati sehingga siswa tidak antusias, guru belum memberikan kesempatan semua siswa untuk bertanya, guru kurang memberikan penegasan dalam  membimbing kegiatan kelompok sehingga siswa gaduh dan kegiatan berpusat pada guru, guru belum optimal dalam membiasakan siswa mendiskusikan persoalan untuk mengolah hasil informasi sehingga banyak siswa bertanya karena belum paham, guru belum memberikan penghargaan bagi kelompok presentasi, guru kurang dalam memotivasi siswa untuk memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain, serta cara memberikan tanggapan harus disertai alasan, guru belum memicu siswa menyusun  kesimpulan materi sehingga guru lebih aktif dalam menyimpulkan, dalam memotivasi dan refleksi guru masih cenderung menggunakan instruksi/perintah.
Sedang pada aktivitas siswa antara lain: siswa  belum fokus saat guru menyampaikan tujuan dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan, siswa belum tenang, konsentrasi dan kondusif saat kegiatan pengamatan, siswa mengajukan pertanyaan tapi tidak jelas dan tidak terarah, anggota kelompok yang kurang aktif dalam  menyelesaiakan tugas sehingga anggota yang lain merasa tidak dibantu, siswa menjadi ramai saat ingin mendapat bimbingan guru, siswa kesulitan membuat mengolah informasi dalam membuat kesimpulan untuk melatih berpikir kritis, siswa berani memberikan tanggapannya tapi belum disertai alas an, siswa belum mencatat kesimpulan materi.

Refleksi untuk keterampilan berpikir kritis dari hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 kurang dari 75 %

Dari uraian hasil refleksi yang terdiri dari kelebihan dan kekuranagan pembelajaran pada siklus I, maka direncanakan perbaikan untuk kegiatan berikutnya. Rencana perbaikan  tersebut sebagai berikut: menyampaikan tujuan pembelajaran lebih menarik dan menuliskannya pada papan tulis,  membuat kontrak belajar di awal pembelajaran, memeberikan arahan pentingnya kegiatan  mengamati teks, memberikan kesempatan semua siswa bertanya dan menjelaskan cara bertanya yang baik dan terarah, membagi kelompok lebih merata dan memberikan bimbingan bagi siswa yang mampu untuk membimbing siswa yang belum mampu, memberi arahan bahwa harus bekerja sama dalam kelompok, lebih fokus dalam mengendalikan siswa ketika menjawab pertanyaan dan memberikan aturan-aturan bertanya, memberi kesempatan waktu lebih saat menganalisis atau mengolah informasi untuk membuat kesimpulan LKS, mendorong siswa untuk  berdiskusi secara intensif untuk membuat kesimpulan dan mencatat hasil kesimpulan, memberikan penghargaan setelah siswa presentasi,  memotivasi dan memberikan penghargaan bagi siswa yang menanggapi dan berpendapat disertai alasan yang kuat, memberikan refleksi dan motivasi yang berupa arahan atau cerita yang mengandung pesan moral yang bermanfaat bagi siswa.

Dalam pelaksanan pembelajaran melalui pendekatan saintifik,  dapat meningkatkan motivasi guru dan siswa dalam pembelajaran. Hal ini karena aktivitas-aktivitas  pada pembelajaran pendekatan saintifik berpusat pada siswa, sedangkan guru aktif sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam Hosnan(2014:37) dijelaskan bahwa karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan guru, selain itu dapat tercipta kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan. Selain itu menurut Sujarwanta (2012) Secara operasional pendekatan saintifik dalam pembelajaran menekankan pada keterampilan proses yang menuntut keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan belajar, sehingga siswa akan menemukan pengetahuan  dengan sendirinya dan memiliki pengalaman belajar yang lebih lengkap agar  tidak terjebak dalam belajar hafalan.

Peningkatan aktivitas guru dan siswa melalui pendekatan saintifik juga berpengaruh pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa terutama pada aktivitas  mengamati, menanya, mengasosiasi atau menganalisis. Kegiatan mengamati dalam pendekatan saintifik bisa dilakukan dengan mengamati gambar ataupun membaca teks bacaan. Dengan mengamati akan memudahkan seseorang untuk berpikir secara kritis. Dalam Hassoubah (2004: 101) dijelaskan bahwa kemampuan untuk mengenali kelebihan dan kekurangan atau pro dan kontra terhadap sesuatu merupakan merupakan bagian dari berpikir kritis. 

Berikutnya adalah dengan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang mengajarkan para siswa untuk mengkonstruksi makna dan membangun hubungan –hubungan mental cenderung dapat meyakinkan daya berpikir kritis (Filsaime, 2008:88). Sehingga semakin tinggi aktivitas siswa saat bertanya akan dapat melatih pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dalam Hosnan (2014:50) dijelaskan pula bahwa  bertanya dapat mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, menarik kesimpulan dan mengembangkan kemampuan berpikir.

Aktivitas lain dalam pendekatan saintifik yang dapat mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis yakni saat mengasosiasi atau menganalisis informasi untuk membuat kesimpulan melalui diskusi berkelompok. Interaksi antara para siswa  dalam bentuk diskusi-diskusi kelompok  yang tersusun rapi memainkan peran utama dalam merangsang daya berpikir kritis (Silverman dan Smith dalam Filsaiame, 2008: 89). Sehingga peningkatan aktivitas siswa dan guru dalam mengasosiasi atau menganalisis informasi dapat meningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Lebih dari hal tersebut menurut Chiras dalam Kurniati (2011) menerangkan bahwa keterampilan berpikir kritis yang di pelajari dalam kelas dapat mempengaruhi hidup siswa jauh setelah mereka meninggalkan pendidikan formal mereka dengan memberikan alat dimana mereka dapat menganalisa sejumlah besar isu yang akan mereka hadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan saintifik pada tema kerukunan dalam bermasyarakat di kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas aktivitas guru selama proses pembelajaran tema  Kerukunan dalam Bermasyarakat melalui Pendekatan Saintifik  terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan sebesar 11,88 % yakni dari 72,50 % pada siklus I menjadi 84,38 % pada siklus II.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran tema  Kerukunan dalam Bermasyarakat melalui Pendekatan Saintifik  ini juga terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan sebesar 13,75 % yakni dari 71,88 % pada siklus I menjadi 85,63 % pada siklus II.

3. Keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik selama dua siklus juga mengalami perbaikan. Peningkatan persentase sebesar 14,29 %. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal sebesar 67,86 % dan pada siklus II sebesar 82,14%. 

SARAN

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VB SDN Sambikerep III/592 Surabaya dengan tema kerukunan dalam bermasyarakat melalui pendekatan saintifik, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam menyusun perencanaan pembelajaran guru hendaknya memahami  pendekatan  ataupun model pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum menerapkannya.
2. Dalam pelakasanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik hendaknya guru mampu mengkondisikan setiap kegiatan yang dilakukan siswa terlaksana dengan baik agar benar-benar dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.
3. Pendekatan saintifik  berupaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa  dapat dilakukan pada pembelajaran tema yang lain namun bimbingan guru sangat dibutuhkan dalam memotivasi siswa untuk bertanya, berdiskusi dalam kelompok, mengasoiasikan atau mengolah informasi, dan menanggapi kelompok presentasi.
4. Pendekatan saintifik hendaknya dapat diterapkan dalam mengembangkan kompetensi-kompetensi  lain yang harus dikuasai siswa untuk kebutuhan dimasa depan.
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